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Abstrak. Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh penambahan tepung daun kelor 
pada pakan sapi potong terhadap gas metan dan NH3. Materi penelitian yang digunakan 
yaitu cairan rumen berasal dari 3 ekor sapi potong jantan dewasa segera setelah sapi 
dipotong. Perlakuan yang diuji yaitu penambahan tepung daun kelor dengan taraf 0% (P0), 
1% (P1), dan 2% (P2) berdasarkan pada BK kosentrat pada pakan yang tersusun dari 
hijauan rumput gajah (50%) dan konsentrat (50%). Konsentrat tersusun dari dedak (2 
bagian) dan bungkil kelapa (1 bagian). Rancangan penelitian menggunakan rancangan acak 
lengkap. Setiap perlakuan diulang 6 kali, sehingga terdapat 18 unit percobaan. Peubah yang 
diukur adalah konsentrasi gas metan dan NH3. Hasil pengukuran konsentrasi gas metan 
yaitu 47,26 ± 2,34 mM (P0); 42,26 ± 1,44 mM (P1) dan 40,38 ± 2,01 mM (P2). Hasil 
pengukuran konsentrasi NH3 yaitu 18,50 ± 0,15 mM (P0); 17,82 ±0,32 mM (P1) dan 15,07 ± 
0,84 mM (P2). Hasil uji statistik memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0.05) terhadap 
gas metan dan NH3. Hasil penelitian menunjukan semakin tinggi taraf daun kelor 
konsentrasi NH3 dan gas metan semakin menurun. Kesimpulan, Penambahan tepung daun 
kelor sebanyak 2% dari BK konsentrat dapat menurunkan konsentrasi gas metan sebanyak 
14,6% dan NH3 sebanyak 18,5%. 

Kata kunci : tepung daun kelor, amonia dan gas metan 

PENDAHULUAN 

Ketersediaan daun kelor  yang cukup melimpah dan tersedia sepanjang tahun 

merupakan salah satu pertimbangan untuk dapat dimanfaatkan sebagai bahan campuran 

dalam pakan yang relatif murah. Daun kelor (Moringa oleifera) merupakan salah satu bahan 

pakan potensial bagi ruminansia karena memiliki sumber karbohidrat dan protein yang 

cukup tinggi. Menurut Nisa (2017), daun kelor memiliki kandungan BETN sebesar 32,83% 

dan PK sebesar 26,43 %.  

Kelor merupakan tanaman legum yang memiliki kandungan tanin dan saponin. Daun 

kelor memiliki jenis tanin terkondensasi. Tanin terkondensasi merupakan senyawa yang 

dapat memproteksi protein menyebabkan meningkatnya jumlah protein yang diserap oleh 

usus halus sehingga NH3 akan rendah. Senyawa kompleks antara tanin dengan protein 

tidak akan larut di dalam rumen, tetapi pada suasana asam di dalam abomasum, kompleks 

tersebut mengalami pencernaan enzimatis sehingga protein larut dan dapat dimanfaatkan 

oleh ternak. Menurut Hidayah (2016), tanin pada daun kelor dapat menurunkan gas metan, 

dengan penambahan tanin terdapat dua mekanisme penurunan produksi gas metan, yaitu 

secara langsung dengan menghambat pertumbuhan dan aktivitas bakteri metanogen, dan 

secara tidak langsung dengan menghambat pencernaan serat yang dapat mengurangi 

produksi H2.  Daun kelor juga memiliki sedikit kadar saponin. Saponin memiliki sifat sebagai 

agen defaunasi. Menurut Hidayah (2016), defaunasi dapat menurunkan konsentrasi gas 

metan karena penurunan jumlah protozoa mengakibatkan penurunan jumlah bakter 

metanogen sehingga hanya sedikit hidrogen yang dapat dikonversikan menjadi metan. 

Belum banyak penelitian mengenai pengaruh tepung daun kelor terhadap produksi gas 

metan dan konsentrasi NH3 cairan rumen. Berdasarkan urain tersebut maka penelitian 
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dilaksanakan untuk mengkaji pengaruh penambahan tepung daun kelor pada pakan sapi 

potong terhadap konsentrasi NH3 dan gas metan. 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan metode eksperimental secara in vitro menurut Tilley dan Terry 

(1963) yang dimodifikasi oleh Sutardi (1979).  Susunan ransum perlakuan tercantum pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Susunan Ransum Perlakuan 

No Bahan Pakan 
P0 P1 P2 

% 

1 Rumput Gajah 50 50 50 

2 Konsentrat    

 
- Dedak 33,3 33,3 33,3 

 
- Bungkil Kelapa 16,7 16,7 16,7 

3 Daun Kelor, % BK konsentrat  0 1 2 

 
Jumlah 100 100,5 101 

 
Kandungan Nutrien* 

  

 
Bahan Kering (%) 58,55 59,52 60,49 

 
Abu (%) 14,24 14,36 14,49 

 
Protein Kasar (%) 12,98 13,22 13,46 

 
Lemak Kasar (%) 5,68 5,75 5,831 

 
Serat Kasar (%) 21,05 21,22 21,39 

Keterangan: P0: pakan kontrol, P1: P0+tepung daun kelor 1%, P2: P0+tepung daun kelor 2% 
*Kandungan nutrien bahan pakan berdasarkan analisis proksimat di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan 
Makanan Ternak Unsoed (2018)   

Materi yang digunakan adalah cairan rumen berasal dari 3 ekor sapi potong jantan 

dewasa yang diambil dari RPH Bantarwuni Desa Bantarwuni, Kecamatan Sumbang, 

Kabupaten Banyumas segera setelah sapi dipotong. Pakan sapi terdiri dari Hijauan Rumput 

Gajah (50%), Konsentrat (50%) tersusun dari dedak (2 bagian) dan bungkil kelapa (1 

bagian) dan Penambahan Tepung Daun Kelor. 

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap dengan 3 

perlakuan, setiap perlakuan diulang 6 kali sehingga terdapat 18 unit percobaan. Data yang 

diperoleh diuji analisis ragam dan uji orthogonal polinomial (Steel dan Torrie, 1995). 

Terdapat 3 perlakuan yaitu : 

P0 : Pakan kontrol tanpa tepung daun kelor 

P1 : P0 + 1% tepung daun kelor dari BK konsentrat 

P2 : P0 + 2% tepung daun kelor dari BK konsentrat 

Peubah yang diukur pada penelitian yaitu konsentrasi gas metan (CH4) dihitung dengan 

menggunakan rumus dari Orskov dan Ryle (1990) dan konsentrasi NH3 menggunkan 

metode Mikrodifusi Conway (Conway, 1950).   

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh Perlakuan terhadap Gas Metan 

Gas metan merupakan salah satu produk akhir dari fermentasi pakan dalam rumen 

dimana gas metan dibentuk dari H2 dan CO2 oleh bakteri metanogen. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa kosentrasi gas metan perlakuan pakan kontrol tanpa penambahan 
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tepung daun kelor (P0) sebesar 47,26 ± 2,34 mM, pakan kontrol yang di tambah 1% tepung 

daun kelor (P1) sebesar 42,26 ± 1,44 mM, dan  pakan kontrol yang di tambah 2% tepung 

daun kelor (P2) sebesar 40,38 ± 2,01 mM.  Penambahan taraf tepung daun kelor sebanyak 

2% dapat menurunkan konsentrasi gas metan sebesar 14,6 % (Tabel 2). Menurut hasil 

penelitian Laia (2016) konsentrasi gas metan pada perlakuan tepung gaplek (20%) + tepung 

silase kulit ketela pohon (30%) + tepung daun kelor (50%) sebesar 116 ± 25.68 mM, hasil ini 

berbeda dengan hasil penelitian yang didapatkan bahwa hasil konsentrasi gas metan lebih 

besar dibandingan dengan hasil penelitian Laia (2016).  

Tabel 2. Rata-rata Konsentrasi Gas Metan dan NH3 

Perlakuan Gas Metan (mM) NH3 (mM) 

P0 47,26 ± 2,34 18,50 ± 0,15 
P1 42,26 ± 1,44 17,82 ±0,32 
P2 40,38 ± 2,01 15,07 ± 0,84 

Keterangan : P0 = pakan kontrol tanpa tepung daun kelor, P1 = pakan kontrol + 1% tepung daun 
kelor dari BK kosentrat, P2 = pakan kontrol + 2% tepung daun kelor dari BK kosentrat 

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa penambahan daun kelor pada pakan sapi 

potong berpengaruh sangat nyata (P<0,05) terhadap konsentrasi gas metan. Hasil uji 

Orthogonal Polynomial menunjukan bahwa semakin tinggi taraf daun kelor konsentrasi gas 

metan semakin menurun dengan persamaan Y  = 46,74 – 3,44X koefisien determinasi (r2) = 

0,68 (Gambar 1). Menurut Wahyono (2017) produksi gas metan menunjukan bahwa 

banyaknya energi pakan yang terbuang sehingga penurunan produksi gas metan dapat 

mengurangi kehilangan energi pakan yang terbuang. Semakin meningkatnya taraf 

penambahan tepung daun kelor maka efisiensi penggunaan pakan akan semakin 

meningkat. 

 

Gambar 1. Kurva persamaan linier Gas Metan 

Menurut Hidayah (2016), tanin memiliki dua mekanisme untuk menurunkan produksi gas 

metan, yaitu secara langsung dengan menghambat aktivitas dan pertumbuhan bakteri 

metanogen, dan secara tidak langsung dengan menghambat pencernaan serat sehingga 

mengurangi produksi H2. Tanin terkondensasi memiliki efek toxic pada bekteri metanogen 

sehingga bakteri pembentuk gas metan berkurang dan konsentrasi gas metan menjadi 

berkurang. Seperti telah dikatakan sebelumnya, daun kelor juga memiliki kadar saponin. 

Saponin memiliki sifat sebagai agen defaunasi karena dapat menurunkan jumlah protozoa 

didalam rumen. Menurut Ramdani (2017), penurunan jumlah protozoa berkorelasi positif 
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terhadap penurunan konsentrasi gas metan yang dihasilkan oleh mikroba, maka jika 

populasi protozoa semakin rendah maka produksi gas metana juga semakin rendah. 

 

Pengaruh Perlakuan terhadap NH3 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kosentrasi NH3 perlakuan pakan kontrol tanpa 

penambahan tepung daun kelor (P0) sebesar 18,50 ± 0,15 mM, pakan kontrol yang di 

tambah 1% tepung daun kelor (P1) sebesar 17,82± 0,32 mM, dan  pakan kontrol yang di 

tambah 2% tepung daun kelor (P2) sebesar 15,07 ± 0,84 mM (Tabel 2). Penambahan taraf 

tepung daun kelor sebanyak 2% dapat menurunkan konsentrasi sebesar 18,5 %. Hasil 

penelitian ini lebih besar dibandingkan hasil penelitian Laia (2016) yaitu konsentrasi NH3 

pada perlakuan 70% bungkil inti sawit ditambah dengan 30% tepung daun kelor sebesar 

13.20±1.46 mM. Menurut Ani (2015) bahwa pertumbuhan mikroba yang optimum dibutuhkan 

kadar amonia 4 - 12 mM. McDonald (2002) menyatakan bahwa kisaran optimum NH3 dalam 

rumen antara 85-300 mg/l atau 6-21 mM. Hal ini menunjukan konsentrasi NH3 dapat 

dimanfaatkan optimal oleh mikroba rumen untuk mensintesis protein mikroba yang akan 

diserap di organ pasca rumen. Konsentrasi NH3 yang tinggi dapat disebabkan karena tidak 

adanya penyerapan amonia oleh dinding rumen, N - recycling, pembuangan melalui urin dan 

terjadi lisis mikroba yang dapat menambah jumlah NH3 dalam fermentor sehingga NH3 

terakumulasi. 

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa penambahan daun kelor pada pakan sapi 

potong berpengaruh sangat nyata (P<0,05) terhadap konsentrasi NH3. Hasil uji Orthogonal 

Polynomial menunjukan bahwa semakin tinggi taraf daun kelor konsentrasi NH3 semakin 

menurun dengan persamaan Y  = 18,85– 1,72X koefisien determinasi (r2) = 0,81 (Gambar 

2).  

 

Gambar 2. Kurva persamaan linier NH3 

Hal ini menunjukkan bahwa penambahan tepung daun kelor mampu menurunkan 

aktivitas mikroba dalam degradasi protein yang berlebih di rumen. Menurunnya protein yang 

terdegradasi akan menurunkan produksi NH3 dalam rumen. Menurut Cahyani (2012), tanin 

merupakan senyawa yang dapat digunakan untuk melindungi protein pakan dari degradasi 

yang berlebihan di dalam rumen. Tanin mampu mengikat protein dengan membentuk 

senyawa kompleks yang resisten terhadap protease sehingga degradasi protein di dalam 

rumen menjadi menurun. Protein pakan yang lolos degradasi akan dicerna dan diserap di 

abomasum dan intestinum karena ikatan tanin-protein akan terurai pada pH asam. Menurut 

Hidayah (2016) bahwa ikatan kompleks tanin protein ini stabil pada pH sekitar 4-7 kemudian 
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akan terpecah di abomasum karena pHnya 2,5-3,5 yang selanjutnya masuk ke usus halus 

sehingga protein tersebut dapat dicerna dan diserap. 

KESIMPULAN 

Penambahan tepung daun kelor sebanyak 2% dari BK konsentrat dapat menurunkan 

konsentrasi gas metan sebanyak 14,6% dan konsentrasi NH3 sebanyak 18,5% . 
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